
BAB IV

A].{ALISA

A. Al-Qur'atr dan Fenomena Sains

suatu kesesatan yang pernah dibuat seorang sarjana dan t'ilosof

Perancis yahni Descrates dengan ungliapan populernya "C'ttgittt Ergos?'tm",

saya berhkir maka saya ad4 adalah tindakan yang spekutratif, dia hanya

mengamati manusia 
.secara 

parsial, iebih hebat lagi dunia modern lebih

cenderung nrengagumkan manusia sebagai makhluk atau manusia super

dengan mengidolakan dan mengagung-agungkan seorang tokoh seperti Albert

Einstein (dengan teori Realivitasnya) dan Bertrand Russel-

Pandangan inilah yang menciapat sanggahan dan diolah oleh N-Qdan'

Al-Qur,an dalam kehadirannya saling bergantungan antara t'enornena realitas'

artinya antara kandungan Al-Qur'an sebagai rvahyu Qur'aniyah dan alam

sebagai kauniyah saling membenarkan. dalam konteks At-Qur'an dan

fenomena realitas dapat disinglronisasi pada tingkat'tingliat sebagai berikut:

1. Al-Qur'an dan Realitas Sejarah

Begitu pentingnya kedu<lukan sejarah dalam perkembangan

perubahan manusia sehingga Prof. Bernard Lewin yang dirva$'ancarai Dr'

Nasir Tanara dari redaksi Ulumul Qur'an, menvatakan bahrva sejarah dalam

guna dan manfaatnya adalah melegimitasi kehidupan pada masa lampau'

Suatu contoh kongkrit tentang kebutuhan umat Islam pada hadist Nabi

SAW yangbetul-betul shoheh, dan hadist nabi SAW yang berorientasi pada
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keadaan sebelum nabi ada, dan menginjak pada saat nabi ada, kemudian

akan menjangliau masa depaq matria secara histografis hadist rnerupahao

sebuah pernYataan historis. 
1

Terdapat banyak tragian ayat-ayat Al-qufan yang beratiliasi historis'

hal ini bisa di cema dari penuturan-penuturan Al-Qur'an terhadap kejadian-

kejadian yang pernah terjadi, apahah berkenaan dengan kehidupan umat di

bumi atau berita-berita ghaib yang tidak terjangliau oleh panca indra

manusia.

Kehadiran Al-Qur'an dalam reaiitas sejarah lebih bersifat moral dan

etik, disamping aspek hukum. Tekanannya pada menuntufl pola hidup

manusia dalam kesadaran beradap. Peradapan iniiah yang sernasaNabi

sampai para Khulaf-aur Rasyidin, kurang lebih 50 tahun telah menerapkan

sistem kehidupan beradap yang benar-benar Islamic. Pribadi Nabi SAW

sebagai Uswatun hasanah telah menjadi bagian dari kehidupan para

khaiifah y'ang empat orang itu, lebih mementingkan kemasyaraliatao dari

individu dan kolektit. Konsep sy-ura benar-benar dijaiankan' sehingga tidak

terjadi antagonisme, baru sejak masa akhir khalifah Ustman dan arval

khalifah Ali, bermunculalah pembakang-pembakan-Q dan khazab-khazab

yang memecah belah persatuan umat islam. Sejarah baru daiam

pemerintahanlslam,dibawahpanji,UmmayahdanAbbasyiahmenunjukan

keruntuhan moral umat Islam, sebagai Khairab Ummah, meskipun kita

harus mengakui bahrva dua kubu ini. produk umat Isiam pada bidang-

rBernard" Peradshan islam,Hasil wawancara Dr. Nasir Tamara Ulumul Qut'an I'

LSAF, Jakarta, 1989, hat. 69
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bidang tefientu, terutama sains dan filsafat serta arsitektur mencapai

keemasannya, akan tetapi praktek-prahlek pemerintahan setelah ekspansi

daerah-daerah, telah berkibiat kepada Emperium Romawi dan Persi kuno

dan pada akhirnya kejayaan-kejayaan ini hilang lenyap sampai r,vaktu yang

tidak terbatas.2

sebenarnya keadaan ini tidak perlu terjadi, kalau saja para penguasa

islam saat itu tetap memperhatikan orisinil statemen Al-Qur'an di bidang

sejarah. Kerusakan umat-umat terdahulu disebabkan tidak mengambil

pelajaran dari pendahulu-pendahulu mereka dan sangat ironis dan

menyedihtrian bahrm umat-umat atau pemimpin Islam pada sekitar abad 8-

13 dan seterusnya memperdulikan sejarah Al-Qur'an, sehingga supremasi

yang lahir dari embriologi emperiurn Roma, Yunani, Babilonia dan Persi,

semacam mimpi di siang bolong dan ini yang harus disadari umat Islam

dalam membangun kembali sebuah peradaban deagan punya identitas yang

jelas, dengan tidak terjerumus pada penderitaan itu. untuk selalu

mengingatkan gerak langkah peradaban Islam masa depan yang progresif

dan dinamis serta menuju khoirah Umah. Maka penulis mengutip beberapa

buah ayat Al-Qur'an sebagi parameter, aatara laitr:

Firman Allah daiam surat AI A'raf [7] a,vat: 100-i02 yang berbunyi:

a-*t iuri ;i uui,\,,. ur, "rr!\ cr;:rt t tfrl

2Ahmad Syaf i Nldaif'Al-Qttr'an

,r o/ l..ri e &,,^.-.,', r.* } *, r+J "

f:o,,::t_.Sr:,i,^ tl{m l.imbo Seiarah Sebtiali
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:.;',rrjlF.

U(L;,,.rL'Jt fL-, pe, Lt,r& \-$!l ir J+

@.)j Kl -,,.1,,rr*.irr gU K;"' h 5,q u,"S

+i*,,Ult';d \--,.-.;ib rg;*r.,fi \,,x-.-e L;

d t'r-r "
..Dan apakah belum jelas bagi orang-orang Jvang mempusakai

suatu negeri sesudah (lenyap) penduduknyq bahwa kalau Kami

menghendaki tentu Kami azab mereka karena dosa-dosan-Ya, dan

Kami hrnci. mata hati mereka sehingga mereka tidak dapat

mendengar (pelajaran lagi)? Negeri-negeri (yang telah Kami

binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian dari berita-beritanya

kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka rasul-rasul

mereka, dengan membawa bukti-bukti yang nvata, maka mereka

0uga) tidak beriman kepada apa yangdahulunyamerekateiah

mendustakannya- Demikianlah Allah mengunci mata hati orang-

orang kat'ir. Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka

memenuhi janji. Sesungguhnya Ka:ni mendapati kebanyakan

mereka orang-orang Yang fasik".3

Firman Nlah daiam surat Az-Zukkaf [43] ayat 51 yang berbunyi:

,:!t c )sj,*....it J u-Jl l-+JE 
*;,,t a.e -fJ:[-l

.qi or l-r-2-JlF ilJ4|!r\#f ,S-t
..Dao firaun berseru kepada kaumnya (siranya) berkata:"Hai kaurn

ku, bahkan kerajaan mesir ini kepunyaan dan (bukankah) sungai-

suogai ini mengalir ini dibawahku, maka apakah kamu tidalc

melihat (.nya)?".4

Firman Aliah daiam surat Shaaci [38] ayat 12'14 yang berbunyr:

,Departemen Agama Bll., A!-{}ur'nfi an Teriemahannya, Jekarta. hal. 237-238

orar'a, aal sot
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g: r*e:\13)9 \i*;:rLe-: g'ip+F '*'.{

J-j\qKIt"frl e.+rrJullrl{ *-'t b-]

{ rt-rt ,"rF..+bg#

"Telah mendustakan (rasul-rasul pula) sebelum mereka itu kaum

Nuh,'Aad,Firaunyangmempunyaitentarayangbanyak'dan
lsamu4kaumLuthdanpenduduliAikah.ivterekaifulah
golorgao-golongat'-Yangbersekutu(menentangrasul-rasul)'
Semuamerekaitutidaklainhanyalahmendustakanrosul.rosul,
maka pastilah (bagi mereka) azab-Ku"''

Firman Allah dala.ur surat Yunus [10] ayat 88 yang berbunyi:

+t+) Vt el o)A*3 if;,.+iUl ro; 6r JE-r

),\-b i b,i 
"b 

r,."t\'*,J.if-;P s4\, [ "-tt

q,r,r : r F #l.r -,Jl-lj f l,lSYc{'g.} &\ {,/ -." \.
.Musaberkata:"YaTuhankami,sesungguhnyaengkautelah

memberikepadafraundanhartakekayaandalamkehidrrpan
duda, ya rrihan kami akibatnya mereka melvelatkan (manusia)

darijalanEngkau.YaTuhankami,binasakanlatrhartabenda
merekadankuncimatilahhatimereka,makamerekatidak
beriman iringg* *"'"ka metihat siksaan yang pedih"'6

Firman Allah daiam surat An-An'Aam [7] ayat62'63 yang berbunyi:

slbid., beJ.zi+
ulbir{, hai.32o
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e *.-,,U \V\ *rr<!t ^r!i ;fr 1, fi I Ji br, f
\1;r \-e F*-*,( fl bll d^"lb # &f #

(rr-rr ,.rp!ty O.FSIff o#o'\Aaf \iJ"f
.Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah,

penguasa mereka yang sebenarflya. Ketahuilah bahrva, segala

hukum (pada hari itu) kepunvaan-Nya- Dan Dialah pembuat

perhitungan yang paling cepat. Katakanlah: "siapakah yang dapat

menyelamathan kamu dari bencana di darat dan dilaut, yang

kamu berdo'a kepada-Nya dengan berrendah dari dengan suara

-yang lembut (dengan mengatakan): "sesunggunya jika dia

menyelamatlian kami dari b_encana ini tentulah kami menjadi

orang-orang yang bersYukur".'

Firman Allah dalam surat Al Baqarah ayat 208 yang berbunyi:

,;b-:Jt o w!"^jY_r t(#' * s;:\-:- \ill &\

{'.n,+rF a*r*"6"}
..Hai orang-orang yang beriman, masukiah kamu kedalam islam

keseluruhantrya, dan janganlah kamu turut lanekah syetan-

Sesungguhnyu ,y.tun itu musuh yang nyata bagimu".E

Melihat senran-seruan ay'at diatas, maka methode sejarah dalam Al-

Qur'an bersifat komprehensif, karena pada kisah-kisah yang diekspresikan

telah distandarisasi oleh standart Tuhan, dan ini yang menjadi pedoman

untuk melahirkan peradapan yang alian dicatat dalam lembaran sejarah. A1-

Qur'an menunjuklian realitas sejarah kepada manusia dihadirkan pada

'rbtd., hat. 196-19?

rlbid., hai. 50
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tingkat rasional disamping ].,asg tidak rasional. Untuk mendorong manusia

dalam studinya tentang sej*ah supaya bersifat obyeLtif, adil, tidak

tendensius dan cermat dalam mengindentii"rkasikan hai-hal <ian yang

kemun gki nan-kem un ghnan akan terj adi.e

2. AI-Qur'an Dan Realitas Sosial

Sosialisasi <ialam kehidupan era informasi semakin bercampur baur,

sehingga kebudayaan seakan-akan akan berintegrasi, khususnya negara-

negara yang mempunyai pengaruh sosialiasasi kuat dan didukung kemajuan

dibidang Ilmu pengetahuan dan tehnologi. Lahimya abad infonnasi oleh

sebagian pengamat terutama para futr:rologi menganalisa kehidupan dimasa

ciepan tergantung kepada informasi, ada yang optimis dan ada yang pesimis.

Pihak yang optimis merasa kehidupan pada masa mendatang lebih bersifat

manusiawi. Dan yang pesimis merasa kehidupan akan berat sebelah dengan

eksploitasi dan dominiasi serta praLtek-praktek kolonialisasi lebih leluasa,

dan kedua pandangan inipun sepakat bahwa ideologi negara-uegara di dunia

ini pada saat ini dan mendatang terus digugat. Di negara-negara sosialisasi

barat yang tergabung dalam pertahanan Pakta Warsarva yang menganut

faham sosialisasi lvlarxis semakin bingung dengan potret massa secara

bergelombang, menuntut suatu demokasi penuh, sehingga Jerman Timur,

mulai bersikap lunak dengan meruntuhkan tembok pemisah antara kedua

Jerman yang berlainan idiologi ini dan Uni Sovyet Michael Gorbacev minta

mundur diri sejalan serupa terjaCi di Yugosiovahia dan Rornawi serta Cina.

'Afzalur Rahman, AI-Qur'an Sumher Iimu Pengetahuar",Peae4emah, Prof. Dr.

H. M. fuifi& M. Ed., Bima Aksara, Jakarta, Cet. i, 1989, hal. I?l-124
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Secara universal negara-negara barat cenderung berpola sosial

sebagaimana yang dicetuskan oleh Bertrend Ru;ssel yaitu:

2.1. Kebebasan personal setiap individu harus selaiu ciihormati dan

dilindungi, selama tidak bertatrrakan dengan yang lain. Perkatan lain

kebebasan individu hanya dibatasi oleh kebebasan individu yang lain.

2.2. Kebahagian manusia terletah pada kemampuan individu untuk

mengembangkan dan memenuiri kecendenrngan dan hasrat balvaannya.

Jika kecenderungan alanriyah ini di hambat, terjadilah kesombongan

dan gangguan kepribadian, terutama sekali aLibat frustasi sosial. It{aluri

dan hasrat alamiyah cenderung menl"impang bila tidali dipenuhi dan

mendapat kepuasaan.

2.3. Pembatasan dan hambatan terhadap naluri alamiyah dan hasrat manusia

cenderung meningka&an gejolal harva nafsu. Pemahaman hasrat

alamiyah, yang tidatr dihambat menimbulican kesenangan, sehingg

seseorang dapat mengatasi perhatian yang berlebihan terhadap

dorongan alamiyah, semisal nafbu seksual.i0

Interpretasi Russel agaknya menunjuklian Suetu kecenderungan

personal keinginan yang terlepas dari hambatan-hambatan. Artinya setiap

individu seiama menginginkao yang sama dalam hal-hal yang metrunlt

agama adalah tabu, adaiah boleh karena mendapat dorongan alamiyah untuk

melakukan hal tersebut bisa dibayangkan kalau kecenderungan ini tetap

l0N{urthadho lVuthohari, Perspektii l.!4}ur'an tentang ?,{an*sia clan Agama,

Penerjemah dan penyunting, Haidfu Baqir, \'Iizrn, Bandung, Cet. II, 1986, hal. 21
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bertahan, maka alian semakin meningkatkan demoralitas dan individual

karena memaodang diosasi seks sebagai hal yang irajar'

Asumsi Russei ini di tentang oleh Prof. Murthaciho Muthahari,

dengan bergandangan bahwa nroralitas Russel identik dengan pen$u$a

se'oagai pihak yang kuat dan berkuasa ditengah-tengah masyarakat lemah,

atau semacam ketergantungan kelompok marginal terhadap pusta. Bagi

yang iuas airan mudah ditundukkan dan dikuasai oleh individu-inciividu

1.ang berkua^sa dan berpengaruh. Dengan memikirkan t'ilsat'at moral Russel

menyatakan bahrva adanya tindakan kebebasan Seseorang dapat melakukan

apa saja yang dia inghtan setrama tidak disangkal oleh orang lain akan

banyak membatasi kebebasan individu. 
I 1

Menurut Al-Qur'an jelas akan mencela kehidupan sosial yang

bersifat distorsi dan konsmerisme dari dunia barat modern. Al-Qur'an

sepe*i yang termaktub dalam surat Ruum [30] ayat 30 yang berbunyi:

l+! Ub..rL,lD, ;\ o1 I o], u,- J' r$ dru gu

{ r . :s-dr F irt}.,rul -S"#, #1 ; "ill u'$i ;,' 
"+f

..Maka hadapkanlah rvajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);

(tataplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia

menurut fitrah itu; tidak ada perubahan pada finah Allah (Allah)

agama yang lurus; tetapi kebany'akan mantlsia mengetahui"'12

Ayat atas sebagai seruan universalitas kepada aspek-aspek totalitas

kehidupan manusia supaya unduk pada ailran-aturanya, karena daiam atau

"Ibtd., hal.25

"Dqaremm Agama RI' oP.cit., hai. 645
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penciptaan, manusia terdapat potensi ketuhanan untuk mengenal

Penciptanya.

Kemudian pada bagiaa yang lain dalam Al-Quran t€ntang kehidupan

sosial, mengisyaratkan suatu kerja sama antar sesama manusia berdasarkan

kekuatan dan kekuasaan atau mengeksploritis pihak yang lemah untuk

kepentingan individu dan kelompok. 
13

Asumsi diatas menginduk pada firman Allah surat Az-Zukhruf [43]

ayat32 yang berbunyi:

f +l Jf#+, {*41. 
L..-3 rt &.rrtrr,i#.gl

L;. "al,-"1i;+ *s);,-,. ue@Li,-,,-r[Jl

q rv :-yll F dJ'3- [f. U[. s t-*? si !,;-*"
*Apakah yang membagi-bagikan rahmat Tuhanmu ? Kami telah

menentuiian antara mereka menghidupkan mereka dalam

kehidupan dunia dan kami telah meninggtkan sebagian mereka atas

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat

mempergunakan sebagian yang lain dln rahmat Tuhanmu lebih

baik dari apa yang mereka kumpulkan"-1+

Al-Qur'an telah menunjukkan kepada manusia tentang study fenomena jagat

yang iuas ini dan memperkenalkan manusia materi, menyuruh menyelidiki

rahasia kejaiban, membimbing rnanusia kepada Allah melalui ciptaanya,

melalui realitas yang konkrit ini dan realitas yang maha besar.

r3Alla*ah M. H. Thaba&aba i, L'{engtnglcap Rahasia Al-Qur'an, Mizar,

Bandung 1989, hal. 798

t"Departemen AgamaRl., op.ciL , hd. 794
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B. Relevansi Al{ur'an dengan sains Motlern dan Penolakan terhadap Sains

ilIodern

1. Reievansi Ai-Quran dengan Sains modern

Muhammad Natsir dalam Fighit Da'wah halaman 6 sebagaimana

yang dikutib oleh A. M. Syaifuddin dalam essaenya tentang "W{wa5an

Kebadayaan Islam dalam fuIewuiuilkan Tata Sosial yang Maiu",sebagai

berikut Kita tak akan mengerti mengapa Islam begtu cepat menyebar ke

Andalusia atau Persia, atau mengapa begitu agungnya peradaban manusia

ketika berdiri atas bangunannya, jika kita mengkaji dan meneliti pokok-

pokok persoalan manusia yang di bawah dan dipecahkan Al-Qur'an. Tema

uta:na dari rahyu Allah adalah mengembalikan manusia kepada sistem

perhambaan yang sesungguhnya, dimana di balik sistem itu tegaklah dengan

sempurna bangunan hablumminannas yang cocok dengan fitrah manusia,

karena tugas risalah para rasul dan kemudian tugas da'w'ah para muballiqh

adalah mempertahankan citra manusin {sngan wahyu Illahi-lt

Sebuah misteri yang terus berkembang dalam konteks pemikiran

manusia dari ggnerasi terhadap tatanan organik kesempurnaan dan

kehebatan manusia dari makirluk lain, selalu mengundang sejtrmlah

kompotitif pemikiran-pemikiran (teori) tentang makhluk unik ini, mulai dari

yang gembel sampai pada yang tllosot-. Rene Descrates misaln,va dalam

sebuah rurtrusan postulat mengatakan "Cagito Ergo Sum", Saya berfikir oleh

Perspektif [slam dalam

L?9

tsRifa'i Hasan

Pembangunan Bangsa,

Amrullah Ahmad" (?enlunting),

PLP2m, Yogyakarta Cet. I, 1987, iul.
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karena itu saya ada". Karena terlalu kagumnya terhadap manusia itu sendiri

sehinggn mengagumlian asumsi di atas.

Al-Qur'an dalam teorinya tentang manusia sangat apresiatif dan

kreafii dinamis dan respektif dalam mengaca kehadiran manusia di bumi

ini. prof. Ismail R. Faruqi dalam buhunya "Islam dan Kebuduyaan"

halaman 37 tahun 1984 mengatakan bahwa manusia adalah karya Tuhan

yang terbesar, tercantik dan sosfistikasi struLtur metal yang amat

mengagumkan, seperti pada beberapa ayat Al-Qu/an. Allah SWT dalarn

firmannya sumtAl-Hijr [15] aYatZ9:

:r-IrF+^.*,,rJb.i} ,filaf Y 'i*b:3- lip

4tn
o'Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya dan telah

meniup kedalamnya ruh (ciptaanlKu, maka tunduklah kamu

kepadanya dengan bersujud". 
16

Dan dalam surat At-Tiin aYat 4:

-?

{t:;,:rF rut,jr.-tg;Li}l UB "fi
lr '

"sesungguirnya Kami,-telah menciptakan manusia dalam bentuk

yang sebaik'baiknYa". "

Dengan sangat begitu kagumnya terhadap manusia, maka sebagian

oratrg mengkon{irmasikan bahwa manusia adalah pencipta kedua setelah

Tuhan, karena sifat intelektual tadi yang telah memenangkan kompetitif

dengan para malaikat.l8. Dengan sofistikasi iniiah sains modern kadang-

r6Departemen Agama R7., ap.cit., hal. 393

LTlbtd, hal. 1016

"A. Rifa'i Hasan Amrullah Achma( op.cit-, hal- 204
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kadang lepas kontrol dalam dosis yang lebih tinggi untuk mengontribusi

manusia. Sebuah teori yang baru ditenauhan dalam ilmu pengetahuan

modern relevansi sekali dengan konsep Al-Qur'an tentang Dzat Tuhan.

Adanya eksplorasi baru dengan ditemukan oleh Dr. Raymon Davis Y- dan

kawan-karvannya terhadap sebuah Dzat Mutlak (it{eutrino) sebagai pengaruh

alam ini, dengan ciri-ciri yang oleh Dr. Saboe dikatakan sebagai Dzat

Allah.le

Dengan syarat-syarat dinamis inilah umat Islam pernah mencapai

puncak kejayaan ilmu pengetahuan dan teknologi H. A. R. Gibb seperti

yang di kutib oleh Abdussalam sebagai berikut:

''Berkembang suburnya sains dalam masyarat Islam lebih banyal

bergantung pada keliberalan dari dukungan mereka yang

berkedudukan tinggi. Dimana masyarakat Islam mengalami

keruntuhan, di situ sains kehidupan vitalitas dan kekuatan Tetapi

selain di salah satu ibu kota masih terdapat pangeran-pangeran, atau

menteri-menteri yang menemukan kesenangan, keuntungan atau

kehormatan dalam memberikan dulcungan pada sains, obor ilmu

akan tetap dinl'alakan".2c

Daiam perkembangan ilmu pengetahuan dao teknologi selanjutnya

bersifat dikotomi, yakni semacam ada pemisahan ilmu sehingga terjadi apa

yang kita kenal dengan ilmu-ilmu dari agama. Islam tidak menghendaki dan

mengajarkan demikian, karena agirma islam menyuruh manusia untuk

masuk Islam secara Kaffah, dengan tidak terkecuali aspek ilmu

pengetahuan. Menurut hasil penelitian Dr. Iv{uhammad Ijaz Al-Khatib dari

IJniversitas Damaskus paling kurang terdapat 750 ayat dalam AlQur'an

atau dapat mencapai Seperdelapan isi A1-Qur'an mengatakan orang-orang

l'Saboe, op.cit., hal. 57

2h.ifa'i Hasan Aarullah Ahmad" op.cit- ,bil.21?-213
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beriman dan mempelajari kreasi Semesta, dan mendasarkan kegiatan

iimunya ini sebagai perwujudan perintah iman.''

Begitu banyak ayat-ayat N-Qur'an dengan sikap doktrin, maka

relevansi Al-Qulan sains modern hanyalah akan terwujud atau terletak pada

bagpimana pendayagunaan pola pikir manusia untuk menggali dan

menganalisa serta mensistematisasikan dalam mengangkatrya meajadi

suatu ilmu pengetahuan. Dunia barat telah menyadari akan hal ini, sehingga

ekslorasi terus digalakkan dan pada akhirnya melahirkan penemuan-

penemuan baru yang terus bemtunculan. Salah satu isyarat yang ditangkap

oleh kemajuan-kemajuan di bidang sains dan teknologi ruang anglasa- A1-

Qut'an menyuruh manusia untuk menyelidiki ruang angkasq kalau mampu,

dan kemampuan sekaligus dijawab dalam Al-Qu/an dengan ungkapan

'Shuthon", yang diterjemahkan dalam bahasa berfirrran dalam surat Ar

Ranman [55] ayat 33 yang berbunYi:

./t1 ,t/./,,/r' :e ,

,#t )Gr'6['r;r ]i E, \ d --6 *t #.
{ rr :;r;' F "}t-! 

I *l;{'{Vuu e ii,r,
, /,/ /

'TIai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus

(melintasi) penturu langit dan bumi, maka lintasilah kamu tidak

dapat menembusoyu **iuiokan dengan kekuatan". 
22

\Moll Duran, Seorang tokoh kenamaan dan te6ohordalam bukunya

The History of Ciilization menuliskan bahwa perbedaan antara dunia kuno

dengan dunia modern yang telah terindustrialisasi sosial hanya terletak pada

zLlbtd, hal 215

zDepartemen Aganna RI., op cil, hal.
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sarana bukan tujuan. Dan perbaikan methode keterangan ini menunjukkan

pada k rry ualrtu tertentu. Perubahan meodasar pada bidang alat-alat

mekanisme dan tujuannYa sama.

Kedudukan dan fungsi iman dari sains dalam pandangan

Munthodowi adalah saling meiengliapi. Keduanya tidal berorientasi pada

diri sendiri- Kemajrran sains menunjukkan dunia Intemal, akan tetapi sains

dapat membantu mewujudkan dunia Intenral. Dao sains tanpa agama

hanyalah menghasilkan ilusi atau fbtamorganq bagaikan "Sebilah pedang

ditangan orang mabuls" seperti cahaya ditangan pencuri pada kegelapan

malam yang membuatnya untuk mencrri barang-barang tersebutu.

2. Al-Qur'an mencela Sains Modern

Terdapat beberapa teori yang memprediksi sains modern. Dan esensi

dari teori ini hanyalah berasaskan empirisme dan menolak selain realisme.

Sejumlah pemikir modern barat seperti La Metri, l'{ervton dan Rene

Descrates mendasarkan teori mereka kepada mekanisme alam. Dan tidak

menyukai hal-hal yang bersitbt supernatural. Pemikiran-pemikiran inilah

dengan implikasi beragam menghasilkan pandangan kontraversial'

Diantaranya teriakan Netze yang dikenal dengantheologi Tuhanmati, dan

pemisahan lembagaJembaga keagamaan (Ikisten) di barat dengan

pemerintahan dan ilmu pengetahuan- Puncak dari pemikiran para tokoh ini

melahirkan apa yang kita kenal dengan istilah sekularisme atau sekuler serta

sekularisasi.

Istilah sekuier berasal dari kata Latinyakni "saeCalanr'dengan

pengertian konotasi waktu dengan nrang (lokasi) atau sekarang atau kini
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dan lokasi menunjukan suatu pengertian kedunawian (dunia), dengan

demikian pengertian selengkapnya adalah zaman kini atau masa kini yairg

aspek penekanannya pada suatuperiode tertentu, sehingga dengan otomatis

berkembang secara alami dan logis ke dalam konteks eksistensial dunia

yang selalu berubah dimana terjadi faham relativitas nilai-nilai

kemanusiaan- Maka pengertiaa sekularisasi adalah merupakan upaya

pembebasan manusia dari agama. Ekspansinya tidak hanya terfokus pada

kehidupan sosial dan politik, akan tetapi secara luas menerobos ke aspek

kultur. Karena suatu proses akan mendiskriditkan penemuan-penemuan

religius dari lambang-lambang integrasi kultur.23

Methodologi Barat tidak dapat dijadikan standard kebenaran.

Keragaman methode ini mengarah pada suatutu1uan, yakni kebenaran ilmu

secara indrawi atau memperkuat suara-suara kebangkitan renesaince

beberapa diantaranya methode iftniyah barat antara lain:

2. l. Methode Skeptisisme

Aliran faham ini yang dikenal dengan serba ragu-ragu, menolak adanya

esensi kebenaran, sshingga kemampuan indrarvi dan akal sama sekali

tidak dipercayai. Posisi ini mengantarkan faham tidak nenghargai

kemanusiaan, kalena menderajatkan manusia tidak iebih seperti

binatang.

2.2. Academic Daubt

sSyeh l\'luha'nmad Al-Naquib Al Attaq l.slam dan Selanlarisme, Penerjernah,

Karsidjo Djojo Suwarno, Pustaka Salman ITB, Bandung, Cet. I, 1981, hal. 18-20
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Tokoh aliran ini adalah Rene Descartes. Segala sesuatu menurut aliran

ini adalah tidak pasti, dan untuh menuju kepada kepastian, maka

manusia harus sangsi terhadap apa saja, dan kesangsian ini terjawab

ketika tahap analisis dan pengujian atas sesuatu dapat dibuktikan

dengan dalil yang meyakinkan. Terciptalah momentum yang terkenal

dari Discartes sebagai sumbangan filsafatrya "Cagito Ergo Sum". saya

berfikir maka saya ada. Suatu pengenian yang menolak kebenaran

selain kebenaran manusia-

2.3. Methode Empirisme

Statemen yang disinyalir oleh Jon Lock sebagai supremasi aliran iri,

adalah dengan teori Tabularasa, bahwahakekat segalakebenarao ada

pada panea indra dan akal tidak berhak untuk itu Maka pengetahuan

hanya diperoleh ketika sentuhan-sentuhan pancaindratertuju kepada

suatu obyek

2.4. Methode Rasionalis

Imanuel Kant, adalah tokoh utama Rasionalis. Kebalikan dari aliran

empirisme, maka rasionalis kata Kant dalam sebuah kar),a tulisnya

yakni ketika terhadap akal mtnai mengatakanbahwa ilmu pengetahuan

adaiah kebenaran yang terdapat pada akal. Karena fungsi akai, sebagai

pembela antara manusia dengan binatang dan sebagai Fitri pemberian

Allah tertinggi, dengan sendirinya menolak kebenaran wilayah indrawi.

2.5. Methode Intuisi

Henry Bergson sebagai tokoh ini berpeadapat bahwa hakekat aiam ada

dua. Pertama, alam Indrawi, yang hanya dapat diobservasi dan
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dieksperimentasi oleh observatorium (ilmu pengetahuan modern). Dan

yang kedua adalah. alam Intuisi, yang pendekatannya berdasarkan

kejiwaan. Sehingga filosof menyebutkan dengan indra keenam. Dan

dalam Islam masalah intuisi inibisa di identikkan dengan *ahytr2a

Islarn melihat methode-methode di atas sebagai suatu kesatuan yang

tak terpisahtran atau utuh dalam mencapai ilmu pengetahuan. Pernlataan ini

dapat dibaca dalam Al-Qur'an surat Al-A'raf [7] ayai 179:

k.,ir*) -.rJa d.r-)b "*rr Uf-+ tl-r, *i!-r

r, dr1 ra ;,,^--,) jBl dr Q ;-1r""^,Y 0:r +
{ r vt :..,rrolt F u$l-r^.f}ri J- t'.,!. lHf

'oDan sesr:ngguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka jahannam)

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi

tidak dipergunakan untuli memahami (ayat-ayat Ailah) dan mereka

mempunyai mata (tetapi; tidak dipergunakannya melihat (tanda-

tanda kekuasaan Allah), dan mereka memputryai telinga (tetapi)

tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Ailah). Mereka

itu sebagai binatang temalg bahkan mereka lebih sesat lagi.

Mereka itulah orang-oftmg yang lalai-.25

Lebih jelas ayat diatas difahami sebagai pemaduan unsur-unsur

rohani dan jasmani dalam memahami ayat-ayat Atlall artinya memadukan

rasio dan intuisi (ras4 wahyu) keduanya sejalan seiring. Tidak ada yang

diistimewakan dari salah satunya. Rasio kalau dimenangkan dari rasa, maka

menyebabkan kemajuan yang dicapai hanyalah materi (materialisme).

4Aii Abdul Azim, Epistimologi dan Alcsiologi llwru Perspektif AI-Qur'an,

Pe,nerjemalq Khalilullah Ahmad Masy'krrr, CY. Risda Bandrmg, Cet. I, 1989, hal. 14-16

ttDepate,men Agama R!., op.cit. , bal.25l'252
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Sebaliknya kalau rasa lebih domimsi rasio, maka keseimbangan antara

dunia akherat tidak tenvujud Untuk itu nabi mengajarkan kepada umatnya"

agar kedua-duanya harus dicapai dalam tingkat hasanah.26

Dengan hanya pemikiran realistik itulah, maka Dr. Yusuf Qordowi

menganggap bahrva dunia barat, baik sosialis marxis maupuo kapitalisme

telah banyak gagal dalam menyampaikanrimsan manusia sejagat bahkan

bukan banyak yang gagal lagi, akan tetapi gagal total. Dalam segala aspek

kehidupan, meliputi:

1. Kegagalan dalam bidang Ekonomi

Bahwa leberalisme dan sosialisme gagalmewujudkantatanan ekonomi

yang komprehenship, terutama tentang keadiian dibidang distribusi dan

mekanisme produksi sehi ngga terciptanla ketergantungan dan dominasi.

2. Kegagalan dalam kebebasan dan ketenangan rakyat

Kebebasan yzng terwujud di bawah beodera dua kekuatan ini, adalah

kebebasan individu dan kelompolq dan telah mendiskriditkan kebebasan

universal hakiki.

3. Kegagalan dalam bidang militer

Permasalah-perrrasalan dunia tidak pernah diselesaikan oleh liberalis

dan komunis, sebagai contoh masalah Palestina yang fital antara

pertikaian Islam dan Yahudi. Mereka malah menciptakan permusuhan

dunia, dengan tujuan menjajah kekayaan negam-negara lain untuk

kepentingan negaranya sendiri.

*Zakiu D*j+ (et al), Islam untuk Dl;iptin Itnru Fit.rafot, Bulsr Bintang

Jakarta, Cet I, 1988, hal. 39
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4. Kegagalan dalam bidang moral

Kemajuan sains moderrq khususnya dunia barat dibidangmoralyang

paling bejad. Nilai-nilai moral kemanusiaan telah lepas pada ciri orang

barat. lfkuran nilai moral mereka hanyalah mewujudkan kebebasan free

will dan free act.

5. Kegaglan di bida"g spiritual

Agama Kristen dan Yahudi merupairan korban keganasan abad lahimya

Renesance. Kristen dan Yahudi telah jatuh tertimpa reruntuhan

sekularisme. Faham kapitalis (liberalis) dan sosialis, keduanya menolak

otoritas Allah, pertama mengingkari w"ujud Allah dengan nyata dan

langsung dan menolak Aliah sebagai Sang Pencipta alam raya, bahkan

sebaliknya. Nitzer dan Karl Marx contoh filosof barat pengingkar, kedua

dengan tidak terus terang mengingkari Allah, akantetapidenganjelas

dan terang menolak otoritas Allah terhadap manusia-2?

C. Refleksi Al-Qur'an terhadap Hukuk-hukum Alam dalam Memahami

Otoritas Altah dalam Kehidupan il{anusia

Al-Qur'an sebagai sumber syari'at Islam utarna, dalam kedudukannya

terhadap hukum atam selalu terkait- Keterkaitan keduannya merefleksikan

suatu tatanan yang relevan untuk dapat membuktikan dan memahami otoritas

Allah, yang efektititasnya mengubah serra membentuk karakter-karakter

manusia dengan berperi kemanusiaan, peri keadilan, sesuai dengan kaidah

hukum secaftt umum.

2'Yusuf 
Qurdowi, Pedoman ldeoktgi l:;tam, Penterjemah Syaifullah Kanalie'

Gema Risalah Press, Bandung, Cet II, 1988, hal. 5-9
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Darvan Raharjo dalam sebuah essainya, menulis bahrva Al-Qur'an yang

diturunkan dengan berangsur-angsur kepada Rosul Muhammad dengan

bentangan waktu mengacu pada tuiisan W. Montgomery Natt daiam bukunya

Muhammad Prophet and Statement (1961) atas penyelidikannya terhadap 13

gugus konteks tematik AI-Qur'an adalah:

1. Kebaikan dan kekuasaan Tuhan,

2. Kembali kepada penilaian Tuhan"

3. Respansi manusia dalam bentuk syukur dan pengapdian,

4. Responsi manusiaberupa sikap pemuah kepada sesama manusia,

5. TugasMutrammad sebagai urusan Nlah.2s

Kelima butir di atas menghendaki suatu prinsip hidup yang berdiri di atas

keaslian atau orisinilnya wahyu karena dengan wahyu itulah hubungan

dalam perilaku kehidupan dapat ditegakkan secara adil. Tanpa yang

demikian itu, kesewetungan yang menjadi ciri momenturr kehidupan

manusiq akibatnya sistem kediktatoran dan sejenisnya merajalel4

yang melahirkan manusia-manusia dengan bertemperamen binatang.

sebagaimana yangterkandung dalam surat Al-Nraf [7] ayat 179-

Murtadho Mutobhari dalam kajiannya terhadap hukum kasualitas yang

merupakan refleksi dari Qodrat dan Irodat-Nya atauyangkitakenal dengan

Taqdir, berkesimpulan bahwa tersusunnya setiap yang berwujud melalui

perantaraan dan sebabsebab yang khusus. Beliau menolak faham Jabariyah

atau detenninisme karena faham ini sungguhpun lahir dari kalangan umat

IslanU akan tetapi kurang relevan dengan esensi Islam, yang mendudukkan

manusia tidak lebih dari sistem robotisme.2e

'8A. Rifa'i Hasan,{mrullah Achmad, op.cit., hal. 150

2'lvlrrrtadho lvfutohhari, op. cit., hal. 200-20 1
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penelitian, eksperimental dan observasi berdasarhan hukurn-hukum

fisika membenarkan berlakunya sistem hukum kausal dan Al-Qulan

meligitimasi kebenarannya. Kebenaran ini jika diformulasikan dalam kategori-

kategori kekuasaan, maka akan nampak suatu otoritas mutlak. Keterangan ini

dapat di baca datam Al-Qur'an surat AI Hadid ayat l-6 yang berbunyi:

.,JI a.J e .{fr;.;r \ -*lyr}b.r!e;r,; u -1 V
Jrlrr- sJ ,te .r;,f & *t,4) rt r? r1! oleJl

jLg*,rt:, e * 7-':.F*, * !b r Ua g FYb

*C \-ft :,.1/\&Oi""f f !lt;q,-i':!go;;t

& *rr<*p1 t'ur' ;, & t, V6u, ;1!r

Jb &rib obJt.r\}, d er*,. jrH q i U dt a'

5I" P:#l*, l*,ll 
b"-,, ktt t#' b" u rltl C;'it

( .- t : ,," *l\ F -,; "\.rJ \ \ i.
"Semua yang berada di langit dan yang terletak dibumibertasbih

kepada Allah (men-vatahan kebebasan Ailah). Dan Dialah Yang lvfaha

Perkasa lagl ivlaha Bijahsana. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan

bumi. Dia Menghidupkan dan mematikan. Dan Dia lv{aha Kuasa atas

segala sesuatu. Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan

Yang Batin. Dan Dia Maha mengetahui atas segala sesuatu. Dialah

yang menciptakan langit dan bumi dalam enam mase. Kemudian Dia

bersemayam di atas Arsy. Dia mengetahui apa,vang masuk ke dalam

bumi dan apa yang keluar dari padanya dan apa yang turun dari langit
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dan apa yang naik padanya. Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu

berada. Dan Allah Maha Melihat apa ya$g kamu kerjakan.

Kepgnyaan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. Dan kepada Allah-lah

dikembalikansegalaunisan.Dialahyangmemasukkanmalanrke
daiam siang dan memasukkan siang ke dalam malam. Dan Dia Maha

Mengetahui segala isi hati".3o

Dengan ruang linglrup hukum dan tatanan alarn jelasaya adalah alam

ditundukan pada hukum yang bersumber pada rasionalitas Allah. Dan pada

kesimpulan kami setelah menata kecenderungan pola hidup manusia, maka

manusia mengalami dua kehidupan, yakni kehidupan Islam dan non Islam.

Kehidupao Islami adalah ofiIng yang hidup berlandaskan pada kebenaran

Ilahiyah dan menggerakkan setiap tindakamya, sehingga tercermin dari

tingkah lakunya perbuatan baik dan terpuji. Hal ini berlainan dengan

kehidupan non Islam karena tak ingrx diikat oleh Allah" maka yang tindal lalu

dari hasil perbuatannya tebih banyzrk berdampak negatif baik terhadap diri

sendiri maupun pada orang lain. Banyak para ahli iimu empiris mengingkari

adanya realitas tersebut dan hasilnya, terciptanya manusia yang anarkhi,

monarki, kapitalistil mancistik dan lain sebagainya.

}-bepartemea .Sama RI., op.cit., hai. 900-901


